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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pen tablet dalam pembelajaran fisika untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi hukum newton. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen dan desain quasi eksperimental design dengan metode nonequivalent 

control group design. Penelitian ini melibatkan dua kelompok kelas yaitu kelas eskperimen dan kelas kontrol. Analisis 

data dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunakan statistik parametrik. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa nilai hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan media pembelajaran pen tablet lebih 

tinggi yaitu skor rata-rata 78,41 daripada nilai hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 

yaitu skor rata-rata 53,64. Hasil analisis inferensial pada uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 

kognitif siswa yang signifikan antara kelas yang menggunakan media pen tablet dengan kelas secara konvensional. Oleh 

sebab itu, Media pembelajaran berbasis pen tablet efektif digunakan sebagai inovasi media pembelajaran pada bahan ajar 

hukum newton. 
 

Kata kunci: Hasil belajar kognitif, hukum newton, media pembelajaran, pen tablet 

 
 

Effectiveness Of Pen Tablet Media To Improve Students ' Cognitive Learning Outcomes On 

Newton's Law Material 

Abstract: This study aims to determine the effectiveness of pen tablet media in physics learning to improve students ' 

cognitive learning outcomes on newton's law material. This study uses the type of quantitative research with experimental 

research methods and quasi-experimental design with nonequivalent control group design methods. This study involved 

two groups of classes, namely experimental class and control class. Data analysis was done by descriptive analysis and 

inferential analysis using parametric statistics. The results of descriptive analysis showed that the value of cognitive 

learning outcomes of students who use pen tablet Learning media is higher, the average score of 78.41 than the value of 

cognitive learning outcomes of students who use conventional learning, the average score of 53.64. The results of 

inferential analysis on the hypothesis test showed a significant difference in student cognitive learning outcomes between 

classes that use pen tablet media with conventional classes. Therefore, pen-based learning Media tablet effectively used 

as a learning media innovation in teaching materials newton's law. 
 

Keywords: Cognitive learning results, newton's law, learning media, pen tablet 

 

PENDAHULUAN  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berkembang sangat pesat. Perkembangan ini memberikan 

pengaruh dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di antaranya dalam bidang Pendidikan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Tondeur et al yang menyatakan bahwa teknologi digital kini sudah mulai digunakan 

didalam lembaga pendidikan sebagai sarana untuk mendukung pembelajaran, baik sebagai alat informasi 

(yaitu sebagai sarana mengakses informasi) atau sebagai alat pembelajaran (yaitu sebagai sarana penunjang 

kegiatan belajar dan tugas) (Lestari, 2018). Salah satu pemanfaatan teknologi dalam pendidikan adalah media 

pembelajaran. 

Media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Media 

merupakan alat bantu yang digunakan guru dengan desain yang disesuaikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Musfiqon, 2012). Media ada yang tinggal dimanfaatkan oleh guru (by utilization) dalam 

kegiatan pembelajarannya, artinya media tersebut dibuat oleh pihak tertentu (produsen media) dan guru tinggal 

menggunakan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, begitu juga media yang sifatnya alamiah yang 

tersedia di lingkungan sekolah juga termasuk yang dapat langsung digunakan. Selain itu, kita juga dapat 

merancang dan membuat media sendiri (by desain) sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Media 

merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan (Rusman, 2012). 

Sistem pembelajaran di Indonesia yang berlangsung saat ini adalah menggunakan kurikulum 2013 yang 

dirancang fungsinya untuk mengembangkan potensi siswa mencakup kompetensi sikap (afektif), pengetahuan 

(kognitif), serta keterampilan (psikomotorik). Dengan kurikulum 2013 diharapkan siswa mampu menekankan 

pengetahuannya dari sebuah penyelidikan atau investasi ilmiahnya (Permendikbud No. 59 Tahun 2014). 

Pembelajaran pada kurikulum ini lebih menggunakan pendekatan scientific (ilmiah) dan tematik integratif. 

https://jipfi.uho.ac.id/index.php/journal
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Pendekatan saintifik menjadikan pembelajaran lebih aktif dan tidak membosankan, siswa dapat mengkontruksi 

pengetahuan dan keterampilannya melalui fakta-fakta yang ditemukan dalam penyelidikan di lapangan guna 

pembelajaran. Selain itu, dengan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik ini, siswa didorong lebih mampu 

dalam mengobservasi, bertanya, menalar, dan mengomunikasikan atau mempresentasikan hal-hal yang 

dipelajari dari fenomena alam ataupun pengalaman langsung (Kemendikbud, 2013). 

Fisika pada dasarnya adalah cabang pengetahuan yang sangat abstrak. Peserta didik mengalami kesulitan 

untuk memahami dan menginterpretasikan fenomena fisika yang diperoleh dalam proses belajar. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa fisika merupakan mata pelajaran dengan konsep yang membutuhkan daya nalar 

yang tinggi serta kemampuan numerik yang cukup kuat (Jannah, 2019). Pembelajaran fisika, saat ini lebih 

mendorong pada proses pembelajarannya berpusat terhadap peserta didik, sehingga pelajaran fisika dianggap 

membosankan dan sulit (Ardian, dkk, 2016). 

Salah satu materi fisika yang dipelajari siswa adalah hukum newton. Hukum newton merupakan salah 

satu materi pokok dalam dinamika gerak. Akan tetapi, dalam menyelesaikan masalah hukum newton siswa 

masih saja mengalami banyak kesulitan diantaranya dalam menentukan gaya-gaya yang bekerja pada benda 

(Lestari, 2018). Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Lona, dkk., 2013) menyatakan bahwa 

pemahaman konsep hukum newton tentang gerak masih tergolong rendah dibuktikan dengan tingkat 

pemahaman siswa 11,54%. Hal tersebut dapat menjadi sebuah ukuran bahwa masih kurang optimal proses 

pembelajaran dan siswa belum memahami materi hukum newton. Hukum newton tentang gerak merupakan 

materi yang dipelajari siswa SMA kelas X bahwa dasar-dasar mengenai pergerakan benda seringkali 

menyebabkan siswa sulit untuk membayangkan gaya-gaya yang bekerja pada suatu benda sehingga 

membutuhkan media yang tepat untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran fisika (Shiha, dkk., 2014). Maka 

dari itu perlu adanya inovasi dalam perbaikan kualitas pembelajaran dalam rangka untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. Hasil belajar kognitif merupakan bentuk hasil akhir dari rangkaian proses pembelajaran 

yang diperoleh oleh peserta didik pada tingkat pemahamannya mengenai ilmu pengetahuan yang diproses dan 

diingat menggunakan otak dan merupakan dasar dari penguasaan ilmu pengetahuan yang harus dikuasai oleh 

peserta didik setelah melakukan suatu pembelajaran (Marlena, 2019).  

Menurut (Darmawan, dkk., 2013) taksonomi Bloom terdiri dari enam klasifikasi yang termasuk dalam 

kemampuan kognitif, yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi (application), 

analisis (analysis), sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation). Salah satu upaya nya dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi sekarang ini yitu pen tablet.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pen tablet (Wulandari, dkk, 2021) 

 

Pen tablet/tablet grafis adalah perangkat input komputer yang memungkinkan pengguna untuk 

menggambar gambar dan grafik, mirip dengan cara seseorang menggambar gambar dengan pensil dan kertas. 

Dalam bidang pendidikan, pen tablet dapat digunakan sebagai alat bantu bagi pengajar dalam menuliskan 

materi. Biasanya, materi dituliskan pada papan putih di depan kelas, namun dengan menggunakan pen tablet, 

penulisan dapat dilakukan lebih mudah, dapat dengan duduk dan menulis layaknya menggunakan pena dan 

kertas. Hasil tulisan tersebut akan ditampilkan pada slide di PPT. Pen tablet juga memungkinkan pengajar 

untuk menandai slide, membubungi keterangan pada gambar yang ditampilkan pada slide. Pen tablet 

memfasilitasi pemilihan warna yang beragam, bila pengajar ingin memberikan highlight pada kata/ rumus 

tertentu. Pen tablet menggunakan teknologi yang menggabungkan fitur terbaik dari tradisional (misalnya 

papan tulis) dan modern (misalnya slide elektronik) sebagai alat pengajaran (Carrillo Andrés, dkk, 2013). 

Dengan menggunakan pembelajaran berbasis pen tablet, hal ini dilakukan agar pembelajaran yang dilakukan 

di kelas lebih interaktif dan tidak monoton, sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran 

dan siswa bisa meningkatkan pemahaman konsep terhadap materi yang diajarkan oleh guru yang nantinya 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media 
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pen tablet dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi hukum 

newton. 
 

METODE   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. pada 

penelitian ini desain yang digunakan adalah quasi eksperimental design dengan bentuk desain nonequivalent 

control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak 

dipilih secara random. Pada penelitian ini kelompok eksperimen melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran pen tablet, dan kelompok kontrol pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan metode pembelajaran secara konvensional. Penelitian ini dilakukan dalam 4 kali pertemuan 

disetiap kelompok. Berikut tabel 1 mengenai quasi experimental design model nonequivalent control group 

design. 

Tabel 1. Nonequivalent control group design 

Kelas pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

(Sugiyono, 2015). 

 

Data hasil penelitian ini adalah data dari hasil belajar kognitif siswa yang diperoleh langsung dari sampel 

penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen 

pengumpulan data dalam bentuk tes soal hasil belajar kognitif siswa yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 

20 soal. Soal tes kemampuan hasil belajar siswa didasari pada tingkatan pengetahuan atau ranah kognitif yang 

dikenal dengan Taksonomo Bloom yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menciptakan. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data secara deskriptif dan 

analisis data secara inferensial. Analisis data yang dilakukan peneliti pada analisis inferensial dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 25 yang terdiri dari tiga bentuk pengujian data yaitu uji normalitas dengan metode 

uji Kolmogorov-smirnov, uji homogenitas dengan teknik Descriptive Statistics dan uji hipotesis dengan teknik 

analisis ındependent sample t-test. 

 

Tabel 2. Kriteria pengelompokan penilaian hasil belajar 

No. Skor hasil belajar Kriteria 

1. 0 ≥ 20 Sangat kurang 

2. 20,1 ≥ 40,0 Kurang 

3. 40,1 ≥ 60,0 Cukup 

4. 60,1 ≥ 80,0 Tinggi 

5. 80,1 ≥ 100 Sangat tinggi 

(Rizka, dkk. 2017). 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh penggunaan media pen 

tablet pada pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.  

1.    Hasil Analisis Deskriptif 

Deskripsi hasil belajar kognitif peserta didik pada pembelajaran fisika di MAS Kepenuhan terdapat pada 

tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Deskripsi hasil belajar kognitif siswa 

No 

 

Kelas 

Rata-

Rata 

Posttest 

Standar 

Deviasi 

(SD) 

Kategori 

1 
 

Eksperimen 78,41 4,973 Tinggi 

2  Kontrol 53,64 8,753 Rendah 
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa adanya perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol di MAS Kepenuhan. Pada kelas eksperimen, nilai hasil belajar kognitif peserta 

didik terdapat peningkatan yang rata-ratanya secara keseluruhan adalah 78,41 dengan standar deviasi 4,973 

yang termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol terlihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar 

kognitif peserta didik secara keseluruhan adalah 53,64 dengan standar deviasi 8,753 yang termasuk dalam 

kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol.  

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis inferensial diawali dengan uji normalitas. Hasil uji normlitas pada kedua kelas disajikan pada 

tabel 4 berikut. 
 

Tabel 4. Hasil uji normalitas 

Kelompok 
Uji kolmogrov smirnov 

Statistic Df Sig. 

Kelas eksperimen 0.129 22 0.200 

Kelas kontrol 0.123 22 0.200 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai signifikansi uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memperoleh nilai sebesar 0,200 artinya nilai signifikansinya ≥ 0,05. Disimpulkan bahwa data secara 

keseluruhan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi secara normal.  

Data yang terdistribusi secara normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan 

SPSS 25. Hasil uji homogenitas disajikan pada tabel 5 berikut. 
 

Tabel 5. Hasil uji homegitas 

Hasil Belajar 

Kognitif 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Based on 

Mean 
2,432 1 42 0,126 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh data yang tersebar memiliki nilai signifikansi 0.126, artinya nilai 

signifikansi nya ≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara homogen. Disimpulkan 

bahwa uji normalitas dan uji homogenitas yang sudah dilakukan mendapatkan hasil data yang terdistribusi 

secara normal dan homogen, selanjutnya statistik inferensial yang digunakan adalah statistik parametrik. 

Tahap pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik parametrik. Pengujian statistik pada statistik 

parametrik menggunakan teknik uji independent sample t-test. Setelah dilakukan uji independent sample t-test 

dengan SPSS 25 didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000, artinya Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 

seperti yang terlampir pada tabel 6 berikut. 
 

Tabel 6. Hasil uji independent sample t-test 

Hasil 

Belajar 

Kognitif 

 
T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 
Std. Error Difference 

Equal 

variances 

assumed 

13.725 42 .000 .36374 .02650 

Equal 

variances not 

assumed 

13.725 37.697 .000 .36374 .02650 

 

Disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa 

yang signifikan antara kelas yang melaksanakan pembelajaran menggunakan media pen tablet dengan kelas 

yang melaksanakan kegiatan pembelajaran secara konvensional di MAS Kepenuhan. 
 

PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pen tablet dalam 

pembelajaran fisika untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi hukum newton kelas X MAS 

Kepenuhan. Pelaksanaan kegiatan penelitian di MAS Kepenuhan dilakukan dengan menerapkan dua metode 

pembelajaran yang berbeda, yang dibagi dalam dua kelompok kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Pada kelompok kelas eksperimen, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pen tablet, 

sedangkan pada kelompok kelas kontrol, kegiatan pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan pen tablet. 

Artinya kegiatan pembelajaran yang berlangsung melalui metode konvensional. Analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan pada data hasil 

secara umum yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang data yang digunakan yang dilihat dari nilai rata-rata, 

standar deviasi, dan lain-lain. sedangkan analisis inferensial dilakukan dengan beberapa uji untuk menguji 

hipotesis dan mengambil kesimpulan dari rumusan masalah peneliti. 

Hasil analisis data secara deskriptif dari nilai hasil belajar siswa pada posttest terdapat pada tabel 2 yang 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok kelas eksperimen sebesar 78,41 dengan 

standar deviasi 4,973, sedangkan pada kelompok kelas kontrol rata-rata hasil belajar siswa sebesar 53,64 

dengan standar deviasi 8,753. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar pada kelompok kelas lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok kelas kontrol. Pada analisis inferensial dilakukan beberapa uji. Pertama 

dilakukan uji normalitas dengan hasil bahwa kedua kelas memiliki nilai yang signifikansi sebesar 0,200 untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Artinya signifikansi ≥ 0,05, maka data terdistribusi normal pada kedua 

kelas. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi nya sebesar 0,126. Artinya 

signifikansi ≥ 0,05, maka data terdistribusi homogen untuk kedua kelas. Selanjutnya, dilakukan uji independent 

sample t-test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Artinya signifikansi ≤ 0,05. Didapatlah 

kesimpulan dari hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dan media pen tablet dalam pembelajaran fisika dinilai efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

Berdasarkan beberapa uraian yang dijelaskan tersebut diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

kognitif siswa antara kelompok kelas yang menggunakan media pembelajaran pen tablet dengan kelas yang 

menggunakan pembelajaran secara konvensional. Kelas yang menggunakan media pen tablet dalam 

pembelajaran fisika memiliki rata-rata hasil belajar kognitif yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 

melakukan pembelajaran secara konvensional. Menurut beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

pada sains, matematika, dan ruang kelas berbasis konten lainnya dapat membuat suasana belajar dan mengajar 

lebih menyenangkan, kreatif, dan menarik (Ghaniabadi, et, al, 2016). Dengan adanya penggunaan teknologi 

ini dapat meningkatkan interaktivitas pada siswa dan berdampak positif dalam belajar sehingga pembelajaran 

yang berlangsung lebih efisien karena lebih banyak waktu yang dimanfaatkan siswa untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya. Selain itu memungkinkan siswa lebih banyak berinteraksi dengan materi di papan karena teknik 

pembelajarannya melibatkan intruksi audio dan visual. Dan guru memiliki kesempatan untuk menggabungkan 

interaksi tatap muka dengan platform e-learning lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa akan materi pembelajaran (Ghaniabadi, et, al, 2016). 

Berdasarkan data yang telah diperoleh diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, hal ini menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media pen tablet pada 

pembelajaran fisika terhadap hasil belajar kognitif siswa. Oleh sebab itu, terdapatnya peningkatan kemampuan 

hasil belajar kognitif siswa pada kelas yang diberikan perlakuan. Sedangkan kelas yang tidak diberikan 

perlakuan tidak terdapat peningkatan hasil belajar kognitif yang pesat. Berdasarkan hasil kemampuan kognitif 

siswa pada kelas yang menggunakan pen tablet pada pembelajaran fisika memilki hasil presentase yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pembelajaran secara konvensional pada masing-masing 

ranah kognitif. Berdasarkan pernyataan (Zikra Syah et al., 2018) dan (Novitasari et al., 2020) bahwa media 

interaktif seperti pen tablet dapat membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik karena mudah 

dioperasikan, siswa lebih termotivasi dan bergairah dalam belajar, dan guru dapat menjelaskan materi pelajaran 

lebih mudah dan atraktif sehingga dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan hasil hipotesis diperoleh hasil bahwa media pen tablet efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. Setelah dilakukan uji independent sample t-test dengan SPSS 25 didapatkan hasil bahwa 

nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000, artinya Sig. (2-tailed) ≤ 0,05. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar 

kognitif siswa antara kelas yang menggunakan media pembelajaran pen tablet dan kelas secara konvensional. 

Hal ini juga dibuktikan pada rata-rata hasil belajar kelas yang menggunakan media pembelajaran pen tablet 

lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan pembelajaran secara konvesional. Disimpulkan bahwa media 

pen tablet dalam pembelejararn fisika efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pda materi 

hukum newton kelas X MAS Kepenuhan. Berikut adalah hasil efektivitas dari penggunaan pen tablet dalam 

pembelajaran fisika pada materi hukum newton. Berikut adalah hasil efektivitas yang dirasakan langsung dari 

penggunaan pen tablet dalam pembelajaran fisika pada materi hukum newton. 

a. Efektivitas bagi pendidik 

1. Pengganti papan tulis konvensional, pen bisa berfungsi sebagai mouse dan mengklik tools yang ada 
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2. Materi yang ditampilkan lebih menarik, dan kecerahan tampilan materi lebih baik dibandingkan dengan 

papan tulis konvensional 

3. Pen tablet bisa untuk memasukkan gambar, video, dan animasi dalam membantu memahami konsep-

konsep yang abstrak 

4. Guru dapat dengan mudah untuk menambah, menghapus, atau menghubungkan tulisan, gambar, dan 

garis-garis gaya 

5. Memudahkan dalam menjelaskan materi dengan banyak pilihan warna tulisan, warna highlighter, dan 

ukuran tulisan 

6. Memudahkan dalam menuliskan persamaan dan penyelesaian soal-soal fisika 

7. Memudahkan dalam menandai teks, gambar, video, dan animasi 

8. Memudahkan dalam menambahkan catatan-catatan penting, dan memudahkan dalam menandai 

persamaan-persamaan dengan highlighter 

9. Hasil materi bisa di simpan dalam bentuk dokumen dan di share ke peserta didik 

10. Langsung terkoneksi dengan laptop, dan materi yang dijelaskan langsung tampil dilayar proyektor. 

b. Efektivitas bagi siswa 

1. Siswa menerima umpan balik grafis interaktif untuk pengalaman belajar yang lebih baik saat mereka 

mengerjakan pemecahan masalah. Artinya siswa mendapatkan pengalaman baru dalam memahami 

materi yang terdiri dari gambar, dan contoh materi dalam bentuk animasi dan video 

2. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Artinya siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran 

3. Meningkatkan antusias dan kemauan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas 

4. Siswa akan lebih terfokus pada materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran 

5. Siswa belajar dengan media yang bervariasi dengan pengalaman belajar yang baru sehingga mampu 

memberikan pemahaman yang lebih baik akan materi pembelajaran. Misalnya, pemahaman dari 

fenomena ilmiah, peserta didik dapat memahami konsep-konsep abstrak dengan lingkungan yang 

diamati 

6. Pembelajaran yang lebih menarik karena dengan berbagai multimedia, konten kreatif, dan sumber daya 

interaktif dapat menjelaskan konsep-konsep yang sulit dengan cara yang lebih menarik  

7. Dapat mendukung kemampuan ranah kognitif siswa 

8. Dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

9. Proses belajar dan mengajar yang diterima oleh siswa asik dan menyenangkan 

10. Siswa dapat membuka dan mempelajari ulang materi yang dijelaskan oleh guru di kelas. 

 

                
 

Gambar 2. Penggunaan pen tablet pada pada proses pembelajaran 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Data hasil belajar kognitif siswa dengan penggunaan media pembelajaran pen tablet yang diterapkan pada 

penelitian yang telah dilakukan di MAS Kepenuhan dianalisis melalui analisis deskriptif dan inferensial. 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada penggunaan media 

pembelajaran berbasis pen tablet pada materi hukum newton. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang 

menggunakan pen tablet dalam pembelajaran fisika pada materi hukum newton lebih tinggi daripada kelas 

yang melakukan pembelajaran secara konvensional. Disimpulkan bahwa media pen tablet pada pembelajaran 

fisika efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hukum newton kelas X MAS Kepenuhan. 

Bagi peneliti selanjutnya, penulis juga merekomendasikan dalam penerapan pembelajaran agar dapat 
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mengembangkan media belajar lainnya yang lebih baik lagi demi kemajuan ilmu pengetahuan dan pendidikan 

dimasa yang akan datang. 
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